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ABSTRAK 
Penelitian ini i bertujuan untuk menganalisis; 1) secarai simultan, idan 2) secara parsial i 

pengaruhi penggunaan ifaktor-faktor produksi i luass llahan, penggunan pupuk dann ttenaga kerjaa 

terhadapi jumlah produksi Kopi Arabika, 3) untuk menganalisis skala ekonomis dan n 4) 

menganalisis efisiensi faktor-faktor produksi padaa usahaa perkebunann Kopi Arabika di Desa 

Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Jenis data pada penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis Cobb-Douglass, skala ekonomis dan 

efisiensi ekonomi. Responden dalam penelitian ini berjumlah 84 orang sampel dari 501 orang 

petani di 10 subak abian yang dihitung menggunakan rumus Slovin. Penentuan jumlah sampel 

penelitian di masing-masing subak ditentukan dengan metode proportionate stratified random 

sampling, dengan menggunakan cara accidental sampling. Hasill penelitiann mmenunjukkan 

bahwaa variabell luas lahan (X1), penggunaan pupuk (X2) dan tenaga kerja (X3) secaraa simultan 

dan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi (Y) terhadap 

usahaa perkebunan kopi arabika di Desa Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli.  Uji 

skala ekonomisnya berada dalam kondisi increasing return of scale dan tingkat efisiensi 

penggunaan faktor-faktor produksi belum efisien. Disarankan agar petani kebun Kopi Arabika 

di Desa Satra terus dapat meningkatkan  produktifitasnya dengan  memanfaatkan  segala faktor-

faktor produksi yang dimiliki secara optimal. 

Kata kunci: Jumlah Produksi, Skala Ekonomis, Efisiensi Faktor-Faktor Produksi 

ABSTRACT 

The purpose of this study are to analyze ; 1) ssimultaneously and 2) to analyze the partial 

effect of the use of production factors land, use of fertilizer and labor to Arabica Coffee 

production and 3) to analyze the economies of scale and 4) analyze the efficiency of production 

factors in the plantation business of Arabica Coffee in the Desa Satra of Kintamani Bangli 

Regency. The type of data in this study is  quantitative and qualitative data with the primary and 

secondary data sources. Data analysis techniques used in this research is the analysis 

techniques of Cobb-Douglass, economies of scale and economic efficiency. Respondents in this 

study amounted to 84 peoples a sample of 501 farmers in 10 Subak Abian calculated using the 

Slovin’s formula. Determination of the amount of sample in each Subak Abian determined by 

the proportionate stratified random sampling method, and using accidental sampling method. 

The results showed that the variable land area (X1), the use of fertilizers (X2) and labor (X3) 

simultaneously and partially positive and significant impact on the amount of production (Y) to 

the plantations of Arabica Coffee in the village of Satra, Kintamani Bangli Regency.  Economies 

of scale test in a state of increasing returns of scale and the efficiency of use of production 

factors have not been efficient. It is recommended that farmers Arabica Coffee plantation in the 

village of Satra continuously can increase productivity by making use of all factors of 

production are owned optimally. 

Keywords: Total Production, Economies of Scale, Efficiency Factors of Production 
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PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan negara berkembang dengan tingkat pembangunan 

nasionalnya yang begitu pesat. Pembangunan nasional di Indonesia pada saat ini 

menitikberatkan pembangunannya pada bidang ekonomi. Pembangunan ekonomi 

merupakan suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita 

penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem 

kelembagaan (Arsyad, 1999:11).  

Pembangunan ekonomi nasional jangka panjang diarahkan untuk mampu 

membangun struktur perekonomian yang kokoh dimana pertanian (dalam arti luas) dan 

pertambangan menjadi basis aktivitas ekonomi yang menghasilkan produk-produk 

secara efisien dan modern, industri manufaktur yang berdaya saing global menjadi 

motor penggerak perekonomian, dan jasa menjadi perekat ketahanan ekonomi 

(www.bappenas.go.id). Pertanian merupakan kegiatan usaha yang meliputi budidaya 

tanaman bahan makan, perkebunan, perikanan, kehutanan dan peternakan. 

Pembangunan pertanian berarti pembangunan yang dimaksudkan khusus untuk 

mengembangkan dan meningkatkan dibidang pertanian. 

Pembangunan ekonomi secara nasional tidak terlepas dari pembangunan ekonomi 

secara regional. Pada hakekatnya pembangunan ekonomi regional merupakan 

pelaksanaan dari pembangunan nasional pada suatu wilayah tertentu yang disesuaikan 

dengan kemampuan fisik, sosial, ekonomi regional serta harus tunduk pada peraturan 

tertentu yang berlaku (Syamsudin, 2008). Sebagai negara agraris, sektor pertanian 

merupakan tonggak utama dalam pembangunan nasional. Sektor pertanian memiliki 

kontribusi langsung dalam penyedia lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan 

masyarakat dan pembentukan Product Domestic Regional Bruto (PDRB).  

http://www.bappenas.go.id/
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Sektor pertaniann Provinsi Bali merupakan salah satu sektor prioritas dalam 

pembangunan. Struktur perekonomian dalam perkembangan 5 tahun terakhir masih 

didominasi oleh sektor-sektor prioritas, yaitu pertanian dalam arti luas, penyediaan 

akomodasi dan makan minum, serta sektor konstruksi. Sektor pertanian berada pada 

posisi kedua terbesar sebagai penyumbang PDRB di Provinsi Bali dibawah sektor 

perdagangan, hotel dan restoran. Tahun 2014 kontribusi sektor pertanian pada PDRB 

Provinsi Bali atass dasarr harga konstan menurut t lapangan usaha sebesar 14,91 persen 

dan sektor penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 19,49 persen (BPS 

Provinsi Bali, 2016). 

Kabupaten Bangli adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Bali. Dari 

keseluruhan luas wilayah Kabupaten Bangli 36.370 Ha digunakan sebagai lahan 

pertanian yang terdiri atas 2.910 Ha lahan sawah dan 33.460 Ha lahan pertanian bukan 

sawah. Lahan yang digunakan bukan untuk pertanian sebesar 15.711 Ha (BPS Provinsi 

Bali, 2015). Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bangli pada tahun 2014 sebesar 5,82 

persen lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya. 

Perkembangan sektor pertanian di Kabupaten Bangli tidak terlepas dari peran 

masing-masing subsektor-subsektornya. Perkebunan adalah subsektor pada sektor 

pertanian dan yang termasuk lahan pertanian bukan sawah. Perkebunan memiliki 

peranan penting pada pengembangann sektor pertanian di Kabupaten Bangli. Perkebunan 

di Kabupaten Bangli merupakan perkebunan rakyat. Peningkatan kualitas dan produkasi 

hasil-hasil perkebunan adalah salah satu tujuan pembangunan sub sektor perkebunan 

(BPS Provinsi Bali, 2015).  

Kopi Arabika adalah produk perkebunan yang memiliki prospek pengembangan 

yang baik. Data dari Departemen Perdagangan Republik Indonesia menunjukkan 
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volume perdagangan kopi arabika dunia dari tahun ke tahun terus meningkat. Pada 

periode tahun 2008 sampai dengan tahun 2012, perdagangan kopi arabika dunia 

meningkat sebesar 8,2 persen. Kopi Arabika adalah salah satu produk perkebunan 

potensial di Kabupaten Bangli. 

Data Badan Pusat StatistikProvinsi Bali (2015) menunjukkan n bahwa luas area 

perkebunann kopi arabika di Kabupaten Bangli pada tahun 2011 sampai dengan tahun 

2012 bertambah sebanyak 92,21 persen menjadi 9.113 Ha. Pada tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2012 jumlah produksi kopi arabika di Kabupaten Bangli mengalami 

penurunan sebanyak 20,52 persen, menjadi 1.696,00 ton (BPS Provinsi Bali, 2015). 

Data luas lahan dan produksi kopi arabika di Kabupaten Bangli tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Kopi Arabika di Kabupaten Bangli Tahun 

2009-2014 

Tahun 
Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

2010 4.003,00 1.903,64 

2011 4.741,00 2.134,00 

2012 9.113,00 1.696,00 

2013 6.597,00 2.476,00 

2014 6.854,00 2.495,19 

Sumber: BPS Provinsi Bali, 2014 

Kabupaten Bangli memiliki tiga dari empat daerah penghasil kopi arabika, yaitu 

Kecamatan Bangli, Kecamatan Tembuku dan Kecamatan Kintamani. Dari tiga 

kecamatan yang memproduksi kopi arabika di Kabupaten Bangli, Kecamatan Kintamani 

memiliki luas area tanam dan penghasil kopi arabika terbesar di Kabupaten Bangli. Data 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangli (2014), pada tahun 2009 Kecamatan Kintamani 

memiliki luas area sebesar 3.709 Ha dengan total produksi sebesar 1.703,46 ton, terus 

meningkat hingga tahun 2012 dengan luas area sebesar 5.346 Ha dengan total produksi 
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sebesar 2.353,00 ton. Pada tahun 2013 luas area perkebunan kopi arabika di Kecamatan 

Kintamani tetap mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 6.335 Ha, 

tetapi produksinya menurun menjadi 2.314,39 ton dari tahun sebelumnya (BPS 

Kabupaten Bangli, 2013). 

Kecamatan Kintamani memiliki 15 desa penghasil kopi arabika. Desa Satra 

merupakan desa dengan produksi kopi arabika tertinggi di Kecamatan Kintamani. Data 

Dinas Pertanian Perkebunan dan Perhutanan Kabupaten Bangli (2015) menunjukan 

bahwa totall produksii kopii arabika di Kecamatan Kintamani padaa tahunn 2014 aadalah 

sebesar 1.619,58 ton. Pada tahun 2014, Desa Satra berkontribusi sebesar 236,23 ton 

(17,55%) darii totall produksi. Produksii terbesarr kedua adalah Desa Sukawana, yaitu 

sebesar 184,08 ton (11,36%) dan sisanyaa tersebar di Desa Bantang, Batukaang, 

Belanga, Belantih, Binyan, Catur, Daup, Dausa, Kutuh, Mengani, Pengejaran, Selulung 

dan Subaya. Data luas lahan dan produksi kopi arabika di Desa Satra Kecamatan 

Kintamani dapatt dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Kopi Arabika di Desa Satra Kecamatan 

Kintamani Kabupaten Bangli Tahun 2009-2014 

Tahun 
Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

2009 482,75 239,950 

2010 466,92 205,440 

2011 467,87 66,480 

2012 492,87 227,378 

2013 542,87 227,248 

2014 541,72 236,237 

 Sumber: BPP Kecamatan Kintamani (2015) 

Pengetahuan manajemen pengelolaan usahatani kopi arabika perlu diketahui oleh 

para petani mulai dari teknik budidaya sampai dengan pemasaran hasil panen (pertanian 

agribisnis). Dalam usaha pertanian, produksi didapat melewati suatu proses yang cukup 
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lama dan beresiko. Panjangnya waktu yang diperlukan tidak sama, tergantung pada 

komoditas yang diusahakan. Faktor produksi juga ikut dalam menentukan hasil 

produksi. Usaha perkebunan memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan 

tanaman lainnya di bidang tanaman pangan dan sebagian tanaman horticultural (Daniel, 

2001:49).  

Untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, petani kopi arabika di Desa 

Satra Kecamatana Kintamani Kabupaten Kintamani sering mengalami permasalahan 

kurangnya pengetahuan dalam perkebunan, kurangannya modal, lahan yang sedikit dan 

sedikitnya keahlian petani yang nantinya akan berdampak pada penghasilan petani. 

Mengukur efisiensi ekonomi sangat t penting uuntuk melihat sampaii sejauh mana setiap 

korbanan yang akan dikeluarkan oleh petani (Sriyoto dkk, 2007:156). Kenyataann yang 

terjadii bahwa pengelolaan usaha tani belum seluruhnya diaplikasikan oleh petanii di 

Desa Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Para petanii tidak banyak yang 

bisa menghitung skalaa ekonomi dan efisiensii faktor-faktor produksinya agar 

mendapatkan laba yang tinggi. 

Suatu industri tentu tidak akan lepas dari apakah industri tersebut telah mencapai 

skala ekonomis atau tidak. Skala ekonomis adalah fenomenaa turunnya biayaa produksii 

perr unitt darii suatu perusahaan yang terjadi i bersamaan dengann meningkatnya jumlah 

produksii (output). Skalaa ekonomii membahas hubungan antara biayaa produksi dengan 

jumlah produksi. Faktor-faktor skala ekonomi yaitu biaya-biaya tetap dalam produksi, 

seperti biaya pembelian gedung, mesin atau infrastruktur produksi lainnya (Munandar, 

2001:31).  

Pada Tabel 2 menunjukkan produksi i kopii arabikaa di Desa Satra Kecamatan 

Kintamani Kabupaten Bangli dari tahun 2009 hingga tahun 2014 tidak terjadi 
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peningkatan. Luas lahan perkebunan kopi arabika di Desa Satra Kecamatan Kintamani 

Kabupaten Bangli selama periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2014 mengalami 

peningkatan, tetapi peningkatan luas lahan tidak diikuti oleh peningkatan jumlah 

produksinya, bahkan yang terjadi adalah penurunan jumlah produksi. 

Lahan pertanian merupakan hal yang paling utama dalam usahatani, dimana semakin 

luas lahan makaa semakin besarr pula jumlah produksi i yang dihasilkann oleh petani. 

Menurut Mubyarto (1989:90), lahan adalah faktorr produksii yang merupakann pabriknya 

hasil pertaniann yang memiliki kontribusi yang cukup besar pada usaha tani. Besar 

kecilnya hasil produksi dari usahatani ditentukan oleh luas sempitnya lahan yang 

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Pradnyani (2014) mengenai Analisis Skala 

Ekonomis dan Efisiensi pada Usaha Perkebunan Kakao di Kecamatan Abiansemal, 

Kabupaten Badung menunjukkan bahwaa luass lahan adalah faktorr yang berpengaruh 

terhadap produksii. 

Pupuk merupakan suatu asupan tambahan bagi tanaman, dengan diberikannya pupuk 

maka tanaman akan dapat tumbuh subur dan sehat. Pemberian pupuk secara optimal 

mampu meningkatkan produksi tanaman. Pupuk dibutuhkan tanaman karena 

kemampuan lahan yang terbatas untuk menyediakan unsur hara secara terus menerus 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman kopi yang umurnya panjang. Pemupukan 

dapat diartikan mampu memberikann kontribusii yang sangatt luass dalam meningkatkann 

produksii dan kualitass produk yang dihasilkan. Penelitian yang dilakukan oleh Diarawati 

(2011) mengenai Skala Ekonomis dan Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor Produksi 

pada Usahatani Cabai Rawit di Desa Sukawati Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar 

menunjukkan bahwa pemupukan adalah faktor yang berpengaruh terhadap produksi. 
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Pendapat Rosyidi (2004:57) bahwa tenaga kerja merujuk pada kemampuan n 

manusiawii yang dapat disumbangkan untuk memungkinkan dilakukannya produksi 

barang-barang dan jasa-jasa. Tenaga kerja adalah faktorr produksii yang secaraa langsung 

maupunn tidak langsung menjalankann kegiatan n produksi. Faktorr produksii tenaga kerja 

jugaa dikategorikann sebagaii faktor produksi asli i. Dalam faktorr produksii tenaga kerja, 

terkandung unsurr fisik, pikiran, sertaa kemampuann yang dimiliki i oleh tenaga kerja. 

Tenaga kerja dapatt dikelompokann berdasarkann kualitass (kemampuan dan keahlian) dan 

berdasarkann sifatt kerjanya. Tenaga kerja diperlukan dalam proses produksi di dalam 

perkebunan kopi. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2011) mengenai Skala Ekonomis 

dan Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor Produksi pada Usahatani Jagung Manis di 

Subak Buaji Kelurahan Kesiman, Kecamatan Denpasar Timur menunjukkan bahwa 

tenaga kerja merupakan faktor yang berpengaruh pada produksi. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis: 1) secarai simultan, idan 2) secara parsial i pengaruhi penggunaan ifaktor-

faktor produksii luass llahan, penggunan pupuk dann ttenaga kerjaa terhadapi jumlah 

produksi kopi arabika, 3) untuk menganalisis skala ekonomis dan n 4) menganalisis 

efisiensi faktor-faktor produksi padaa usahaa perkebunann Kopi Arabika di Desa Satra 

Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli dengan rumusan hipotesis sebagai i berikut: (i) 

Luas lahan, penggunaan pupuk dan tenagaa kerjaa secaraa simultann berpengaruh signifikan 

terhadap hasill produksii padaa usahaa perkebunann kopi arabika di Desa Satra, Kecamatan 

Kintamani, Kabupaten Bangli. (ii) Luas lahan, penggunaan pupuk dan tenaga a kerjaa 

secaraa parsiall berpengaruh positif dan signifikan pada hasil produksii padaa usahaa 

perkebunann Kopi Arabika di Desa Satra, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. 
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DATA DAN METODOLOGI 

Penulisan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk 

asosiatif dengan lokasi di Desa Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli karena 

desa ini merupakan daerah dengan luas lahan kopi arabika terbesar di Kecamatan 

Kintamani tetapi produksi Kopi Arabikanya mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Selain 

itu, informasi tentang pengaruh input terhadap jumlah produksi dan kondisi efisiensinya 

belum diketahui. Obyek penelitian ini adalah mengenai skala ekonomis dan efisiensi 

penggunaann ffaktor-faktor produksi i (luass penggunaan lahan, penggunaan pupuk dan 

tenaga kerja) dan jumlah produksi pada usaha perkebunan kopi arabika di Desa Satra. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah luas lahan (X1), penggunaan pupuk (X2) dan 

tenaga kerja (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah jumlah produksi kopi arabika 

(Y). Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari hasil wawancara responden, data 

dari Badan Penyuluh Pertanian (BPP) dan Badan Pusat Statistik (BPS). 

Populasi dalam penelitian ini meliputi keseluruhan petani kopi arabika di Desa 

Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli, yaitu sebanyak 501 orang petani yang 

tersebar di 10 Subak Abian/UPH (BPP Kintamani, 2014). Dari jumah populasi tersebut 

dilaukan uji sampel dengan menggunakan rumus Slovin dan diperoleh 84 orang petani 

sampel. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan wawancara mendalam dengan teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis linear berganda Cobb-Douglas. 

Untuk mengetahui kelayakan model regresi dilakukan uji asumsi klasik dan 

pengujiannya dilakukan dengann ujii signifikansii regresii secaraa simultann (ujii F), ujii 

signifikansii regresii secaraa parsial (uji t), skala ekonomis dan efisiensi ekonomis untuk 

mengetahui tingkat efisiensi faktor-faktor produksi kopi arabika. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Daerah Penelitian 

Desa Satra merupakan desa yang terletak di ujung utara Kecamatan Kintamani 

yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Buleleng dengan luas wilayahnya sebesar 

1.163 km
2
 dan terdiri dari 6 Dusun/Banjar, yaitu Banjar Satra, Banjar Sanda, Banjar 

Batupalah, Banjar Tanah Embut, Banjar Tanah Gembir dan Banjar Kembangsari dengan 

jumlah penduduk pada tahun 2010 sebanyak 1.147 KK dengan total 4.195 jiwa. 

Deskripsi Responden Menurut Umur 

Petani sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini paling banyak 

berada pada kisaran umur antara 55 - 59 tahun dengan persentase 16,67 persen dan 

paling sedikit berada pada kisaran umur 35 – 39 tahun dengan persentase 4,76 persen, 

sedangkan umur 40 – 44 tahun sebesar 9,53 persen, umur 45 – 49 tahun sebesar 13,09 

persen, umur 50 -54 tahun sebesar 14,25 persen, umur 60 – 64 tahun sebesar 15,47 

persen, umur 65 – 69 tahun sebesar 9,53 persen, umur 70 – 74 tahun sebesar 9,53 persen 

dan umur 75 ke atas sebesar 7,14 persen. 

Deskripsi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

 Petani sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini paling banyak 

menempuh pendidikan hanya sampai dengan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 50 

persen, sedangkan petani yang tidak tamat sekolah sebesar 13,10 persen, SMP sebesar 

9,53 persen dan SMA sebesar 23,80 persen dan hanya ada 1,19 persen petani yang 

sampai pada lulusan Diploma dan 2,38 persen petani yang telah sarjana. 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari hasil olahan data SPSS, dapat diperoleh hasil regresi dengan model 

estimasi Cobb-Douglas sebagaii berikutt: 

Tabel 3. Uji Koefisien Regresi Linear Berganda 



Analisis Skala Ekonomis dan Efisiensi Penggunaan Faktor... [Danny Adriyansyah, A. A. I. N. Marhaeni] 

2 
 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

 

ti iSig. 

Modeli Bi Stdi Errori iBeta   

(Constanti) 4,584 0,554  8,272 0,000 

Ln (Luas Lahan) 0,401 0,079 0,497 5,088 0,000 

Ln (Penggunaan Pupuk) 0,284 0,068 0,281 2,729 0,008 

Ln (Tenaga Kerja) 0,362 0,108 0,212 3,354 0,001 

Sumber: Data Diolah 

1). Koefisienn regresi i luass lahann (1) sebesarr 0,401 menunjukkann bahwaa terdapat 

hubungan yang positif antara luas lahan dengan jumlah produksi kopi arabika di 

Desa Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Hal ini juga berarti bahwa 

apabila luas lahan ditambah sebesar 1 persen maka jumlah produksi kopi arabika 

akan bertambah sebesar 0,401 persen, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

2). Koefisien regresi penggunaan pupuk (2) sebesar 0,284 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara penggunaan pupuk dengan jumlah produksi 

kopi arabika di Desa Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Hal ini juga 

berarti bahwa apabila penggunaan pupuk ditambah sebesar 1 persen maka jumlah 

produksi kopi arabika akan bertambah sebesar 0,284 persen, dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. 

3). Koefisienn regresii tenagaa kerjaa (3) sebesarr 0,362 menunjukkann bahwaa terdapat 

hubungan yang positif antara tenaga kerja dengan jumlah produksi kopi arabika di 

Desa Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Hal ini juga berarti bahwa 

apabila tenaga kerja ditambah sebesar 1 persen maka jumlah produksi kopi arabika 

akan bertambah sebesar 0,362 persen, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

4). Koefisien determinasi atau adjusted R square sebesar 0,849 memiliki arti bahwa 

sebesar 84,9 persen variasi dari jumlah produk kopi arabika di Desa Satra 

Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli ditentukan oleh variasi luas lahan, 
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penggunaan pupuk dan tenaga kerja, sedangkan sisanya sebesar 15,1 persen 

ditentukan oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam persamaan tersebut. 

Tabel 4. Ujii Asumsii Klasik 

Keterangann Indikatorr Hasil Sig 

Uji Normalitass Kolmogorov-Smirnov Z  0,496 

 Asymp.Sig. (2-tailed)  0,967 

Uji Multikolinearitas Tolerancee X1 0,129  

 Tolerancee X2 0,172  

 Tolerancee X3 0,459  

 VIF X1 5,221  

 VIF X2 5,829  

 VIF X3 2,181  

Ujii Heteroskedastisitass Sig. X1  0,070 

 Sig. X2  0,212 

 Sig. X3  0,693 

Sumber: Data Diolah 

Hasil ujii normalitas padaa Tabel l 4 menunjukkann bahwaa variabel jumlah produksi, 

luass lahann, penggunan pupuk dan tenagaa kerjaa terdistribusi nnormal. Hal ini i ditunjukkann 

Asymp. ssig (2-tailed) sebesarr 0,967 yang lebih besarr dari 0,05. 

Hasil ujii multikolinearitass pada Tabel menunjukkann bahwaa tidak adaa variabel bebas s 

yang nilaii tolerancee kurang dari 0,10 atauu VIF lebih besar dari 10, makaa disimpulkann 

bahwaa tidak adaa multikolinearitass antaraa variabel bebass dalam model regresi i sehinggaa 

model tersebutt layak digunakann untuk mmemprediksi. 

Hasill uji heteroskedastisitass pada Tabel dapat t diketahuii bahwaa semuaa variabel 

memilikii Asymp. Sig (p value) > 0,05, artinyaa padaa model regresi i tidak terdapatt 

heteroskedastisitass. 

Uji F (Uji Simultan) 

Hasil dari uji F menunjukkan bahwa Ftabel memiliki tingkat signifikansi sebesar 2,72 

dan besarnya Fhitung yang diperoleh sebesar 156,034, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak (Algifari, 2000:73). Ini berarti terdapat pengaruh 
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secara simultan (serempak) antara luass lahann (X1), penggunaan pupuk (X2) dann tenagaa 

kerjaa (X3) terhadap produksi i kopi arabika (Y). Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Mona (2015), Kusumaningsih (2012) dan Diarawati (2011). 

Uji t (Uji Parsial) 

Berdasarkann Tabel 4, dapatt diuraikann hasil sebagaii berikut: 

1. Oleh karenaa thitung (5,088) > ttabel (1,600) makaa H0 ditolak (Algifari, 2000:79). Ini 

berartii bahwaa ada pengaruh positif dann signifikann luas lahan (X1) terhadap jumlah 

produksii (Y) secara parsial. Nilai i signifikansii ujii t sebesar 0,000 kurang dari 0,05 

sehingga H0 ditolak. Ini berarti ada pengaruh positif dan signifikan luas lahan (X1) 

terhadap jumlah produksi (Y) secara parsial. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Pradnyani (2014) dan Suryana (2007), penelitiannya menunjukkan adanya 

pengaruh pada luas lahan terhadap jumlah produksi. 

2. Oleh karenaa thitung (2,729) > ttabel (1,600) makaa H0 ditolak. Ini berarti bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan penggunaan pupuk (X2) terhadap jumlah produksi 

(Y) secaraa parsial. Nilaii signifikansii ujii t sebesar 0,008 kurang darii 0,05 sehinggaa 

H0 ditolak. Inii berartii adaa pengaruh positif dann signifikann penggunaan pupuk (X2) 

terhadap jumlah produksii (Y) secara parsial. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Leo (2013) dan Zuriani (2013), penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan pupuk terhadap produksi. 

3. Olehh karenaa thitung (3,354) > ttabel (1,600) makaa H0 ditolak. Inii berartiii bahwaaa aadaa 

pengaruh positif dannn signifikann tenagaa kerjaa (X3) terhadap jumlahh produksiii (Y) 

secaraa parsial. Nilaii signifikansii ujii t sebesarr 0,001 kurang darii 0,05 sehinggaa H0 

ditolak. Inii berartii adaa pengaruh positiff dan signifikann tenagaa kerja (X3) terhadap p 
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produktifitas (Y) secaraa pparsial. Penelitian serupaa jugaa dilakukann oleh Purnama 

(2013) menunjukkan adanya pengaruh tenaga kerja terhadap produksi. 

Analisis Skala Ekonomis 

Setelahh dilakukan regresi i dengan model doublee log yang diestimasii dengan model 

Cobbb Douglas terhadap variabel l luass lahan, penggunaan pupuk, tenaga kerja a dann 

jumlah produksii kopi arabika menggunakan n program SPSS, makaa dapat diketahui 

bahwa nilai 1 + 2 + 3 = 0,401 + 0,284 + 0,362 = 1,047. Ini berarti bahwa skala 

ekonomi (economic of scale) dari usahaa perkebunan kopi arabika di Desa Satra 

Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli beradaa dalam kondisii increasing return of 

scale (Gujarati, 1997:99). Sari (2011) dan Nchare (2007) menyatakan peningkatkan 

produktifitas dapat dilakukan dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi dengan 

maksimal. 

Analisis Efisiensi Ekonomis 

Adapun perhitungan efisiensi dari penggunaann ffaktor-faktorr produksii kopii 

arabika di Desa Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli sebagai berikut: 

 

 

 

Perhitungan diatas menunjukkann bahwa penggunaann faktor-faktorr produksii 

berupa luass lahann dan penggunaan pupuk berada dalamm kondisii tidak eefisien. Hal ini i 

dilihat darii nilaii efisiensi kedua faktorr tersebutt yang kurang darii 1 (satu), makaa dapatt 

dikatakan bahwaa luas lahann dan penggunaan pupuk telah melampaui batas efisiensi 



Analisis Skala Ekonomis dan Efisiensi Penggunaan Faktor... [Danny Adriyansyah, A. A. I. N. Marhaeni] 

192 
 

sehingga perlu dikurangi (Adyatma, 2013). Sedangkann untuk faktorr produksi tenagaa 

kerjaa juga beradaa dalam kondisii yang tidak efisien, namun karena nilai efisiensi faktor 

poduksi tersebutt lebih darii 1 (satu), makaa penggunaan faktor produksi tenaga kerja 

harus ditambah untuk mencapai kondisi yang efisien (Carlvalho, 2014). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang ada, dapat disimpulkan bahwa luas lahan, 

penggunaan pupuk dan tenagaa kerjaa secara simultan berpengaruh signifikan dann secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikann tterhadap jumlah produksi i kopi arabika di 

Desa Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Skalaa ekonomiss (economic of 

scale) padaa usahaa perkebunana kopi arabika di Desa Satra Kecamatan Kintamani 

Kabupaten Bangli berada dalam kondisi increasing return of scale. Secara parsial untuk 

ketiga variabel bebasnya berada dalam kondisi decreasing return of scale. Penggunaan 

faktor produksii luas lahan dan penggunaan pupuk tidak efisien atau sudah melampaui 

batas, sehingga perlu dikurangi. Penggunaan faktor produksi i tenagaa kerjaa juga berada 

dalam kondisi yang tidak efisien namun masih dapat ditambah untuk menghasilkan 

output yang maksimal. 

SARAN 

Hasil penelitian menjunjukkan bahwa keadaan usaha perkebunan Kopi Arabika 

di Desa Satra Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli berada dalam kondisi increasing 

return of scale, maka disarankan agar petani kebun kopi arabika di Desa Satra 

Kecamata Kintamani Kabupaten Bangli terus dapat meningkatkan produktifitasnya 

dengan memanfaatkan segala faktor-faktor produksi yang dimilikinya secara optimall. 

Tindakan perluasan lahan dan penggunaan pupuk perlu dikurangi karena telah 

berada dalam kondisi yang tidak efisien, sedangkan untuk penggunaan tenaga kerja 
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masih perlu ditingkatkan lagi. Diharapkan para petani di Desa Satra Kecamatan 

Kintamani Kabupaten Bangli agar lebih memahami analisis usahatani agar dapat 

menilai apakah usaha yang dijalankan menguntungkan atau tidak. Carvalho (2014) dan 

Adyatma (2013) menyatakan pemanfaatan faktor-faktor produksi yang efisien dapat 

meningkatkan produktifitas. 
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